yang utuh yaitu keceriaan, dengan memperhatikan setiap aspek audio dan visual
yang ditampilkan agar bekerja sama mengeksekusi perannya masing-masing.

5. KESIMPULAN

Dengan analisis diatas, penulis dapat penyimpulkan banyak sekali hal-hal baru yang
ditemukan, baik yang sudah efektif maupun yang perlu perbaiki atau dihindari di
masa depan. Sebagai kesimpulan, penulis dapat menyimpulkan bahwa rhythmic
editing berbasis musik untuk menunjukkan keceriaan sangat bisa dilakukan.
Dengan memahami keceriaan dari sudut pandang sosiologi, proses editing dapat
menciptakan hasil akhir yang lebih kuat dengan menerapkan pendekatan yang

diserupakan dengan realita.

Sangat penting bagi seorang editor untuk memahami ilmu dasar musik apabila
menggunakan pendekatan seperti ini, karena musik digunakan sebagai basis, berarti
pemahaman atas musik tersebut dipadukan dengan editing sebagai pendukung dan
penguat. Terlebih lagi, pemahaman yang lebih mendalam dapat lebih
mempermudah prosesnya secara signifikan karena interpretasi terhadap musik yang
digunakan bisa melampaui analisis semata dan bisa dilakukan dari sudut pandang
seorang musisi yang menggunakan kemampuan artistiknya. Penting juga untuk
seorang editor dalam mempermainkan timing, karena aspek tersebut berkontribusi
langsung kepada ritme yang tercipta, jadi seorang editor harus paham kapan
penonton diberikan informasi, kapan harus mnahan informasi, dan kapan harus

membombardir dengan informasi.

Dalam menciptakan karya video iklan dengan pendekatan rhythmic editing berbasis
musik, tidaklah cukup hanya memfokuskan pada perpaduan antara editing dengan
musik. Perpaduan sesempurna mungkin hanya dapat dicapai apabila seluruh aspek
audio visual bekerja sama dalam proses perwujudannya. Penulis merasa dalam
karya ini, keceriaan yang timbul belum lah potensi penuh yang bisa ditunjukkan

karena aspek sinematografi, art, dan directing yang belum cukup efektif di produksi
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ini oleh karena produksi yang berjalan dengan keterbatasan dari segi personil dan

pendanaan.
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